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IMPLEMENTASI ALGORITMA DECISION TREE UNTUK 

KLASIFIKASI PEMILIHAN SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS DI 

MTS AL-HASANAH MEDAN 

 

ABSTRAK 

 

Algoritma Decision Tree adalah teknik penambangan data yang membantu siswa 

memilih sekolah menengah secara lebih objektif dengan mengklasifikasikan pilihan 

sekolah berdasarkan berbagai faktor, termasuk nilai rapor kumulatif nilai 

keagamaan, umum, dan keterampilan, serta rekomendasi dari guru bimbingan dan 

konseling. Algoritma Decision Tree bekerja dengan membentuk pola pohon 

keputusan yang mudah dipahami dan diinterpretasikan, baik oleh siswa maupun 

pihak sekolah. Data yang digunakan untuk penelitian ini di ambil dari data siswa 

MTs Al-Hasanah Medan. Dengan variabel meliputi nilai kumulatif raport nilai 

agama, nilai umum, nilai keterampilan dan rekomendasi guru bimbingan konseling. 

Hasil dari penelitian ini mayoritas siswa, yakni sebanyak 49 orang (49%), 

disarankan untuk melanjutkan ke jenjang SMK, berdasarkan hasil klasifikasi data 

100 siswa. Sementara itu, jumlah siswa yang direkomendasikan untuk jenjang SMA 

dan MA cukup merata, yakni masing-masing sebanyak 26 siswa (26%) dan 25 

siswa (25%) untuk jenjang SMA dan MA. 

 

Kata Kunci : Algoritma Decision Tree, Data Mining, Klasifikasi, Pemilihan  

  Sekolah, MTs Al-Hasanah Medan
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IMPLEMENTATION OF THE DECISION TREE ALGORITHM FOR THE 

CLASSIFICATION OF THE SELECTION OF HIGH SCHOOL AT MTS AL-

HASANAH MEDAN 

 

ABSTRACT 

 

The Decision Tree algorithm is a data-mining technique that helps students choose 

high schools more objectively by classifying school choices based on a variety of 

factors, including cumulative report cards of religious, general, and skill grades, 

as well as recommendations from guidance and counseling teachers. The Decision 

Tree algorithm works by forming a decision tree pattern that is easy to understand 

and interpret, both by students and the school. The data used for this study was 

taken from the data of MTs Al-Hasanah Medan students. With variables including 

the cumulative score of religious grade report cards, general grades, skill scores 

and recommendations of counseling guidance teachers. As a result of this study, 

the majority of students, namely 49 people (49%), were advised to continue to the 

vocational level, based on the results of the data classification of 100 students.  

Meanwhile, the number of students recommended for the high school and MA levels 

is quite even, namely 26 students (26%) and 25 students (25%) respectively for the 

high school and MA levels. 

 

Keywords : Decision Tree Algorithm, Data Mining, Classification, Selection 

School, MTs Al-Hasanah Medan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah dasar utama untuk membentuk generasi yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi. Karena pendidikan memberi manusia pengetahuan dan 

arah hidup, kecepatannya memiliki dampak besar pada kehidupan manusia. Selain 

itu, seseorang yang menerima pengetahuan ini akan tahu bagaimana bertindak 

setiap saat (Fahira et al., 2023). Salah satu tahapan penting dalam dunia pendidikan 

ialah proses transisi dari tingkat menengah pertama ke tingkat menengah atas, yang 

membutuhkan pertimbangan matang agar siswa dapat melanjutkan pendidikan 

sesuai dengan potensi dan minat mereka (Subekti, 2022). Pemilihan jenjang 

pendidikan lanjutan yang tepat setelah menyelesaikan pendidikan tingkat 

menengah pertama menjadi langkah strategis untuk menentukan masa depan siswa. 

Segala cara yang dapat dilakukan guru untuk memengaruhi siswanya termasuk 

dalam pendidikan karakter (Azka Salmaa Salsabilah et al., 2021).  

Namun, pada kenyataannya, setelah melakukan observasi di Mts Al-Hasanah 

Medan, banyak siswa yang masih mengalami kebingungan dalam menentukan 

pilihan sekolah lanjutan tingkat atas, apakah Anda akan melanjutkan pendidikan di 

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas (SMA), atau Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Akibatnya, tidak sedikit siswa yang memilih sekolah tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor penting seperti nilai akademik, minat, dan 

jurusan yang sesuai dengan potensi mereka. 
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Secara ideal, proses pemilihan sekolah untuk lanjutan tingkat atas seharusnya 

dilakukan melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis data. Siswa perlu 

memiliki rekomendasi yang obyektif dan terukur berdasarkan riwayat akademik, 

minat, dan kecenderungan pilihan jurusan. Dengan demikian, siswa dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dan sesuai dengan kemampuan serta tujuan pendidikan 

mereka. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sistem yang dapat 

mengklasifikasikan pilihan sekolah berdasarkan data siswa. Sistem ini dapat 

membantu guru bimbingan konseling disekolah Mts Al-Hasanah Medan untuk 

memberikan arahan yang tepat, serta membantu siswa dalam menentukan jenjang 

pendidikan berikutnya dengan lebih bijak. Sistem informasi dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan sistem yang cerdas dan adaptif guna mendukung proses ini. 

Dalam konteks ini, algoritma Decision Tree merupakan salah satu pendekatan 

untuk membuat pohon keputusan, salah satu teknik klasifikasi dan prediksi yang 

populer dan sangat efektif (Nasrullah, 2021). Maka dari itu Decision Tree sangat 

berguna untuk melakukan klasifikasi pemilihan sekolah berdasarkan sejumlah 

variabel input seperti nilai rapor kumulatif, yang mencakup nilai keagamaan, nilai 

umum, nilai keterampilan, dan rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling, 

memainkan peran penting dalam membantu siswa membuat keputusan yang lebih 

objektif mengenai pilihan sekolah menengah atas mereka. Algoritma ini berfungsi 

dengan membuat pola pohon keputusan yang dirancang secara sederhana 

memungkinkan pemahaman dan analisis yang lebih mudah oleh siswa dan 

pendidik. Mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan keputusan adalah 

ide di balik pohon keputusan ini. Keuntungan utamanya adalah menyederhanakan 
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proses pengambilan keputusan yang rumit, sehingga lebih mudah bagi para 

pengambil keputusan untuk memecahkan masalah saat ini. (Nasrullah, 2021). 

Algoritma Decision Tree juga digunakan dalam beberapa penelitian, 

(Mundok et al., 2024) penelitian ini menunjukkan bahwa metode pohon keputusan 

dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan kelulusan siswa dengan tingkat akurasi 

yang tinggi, mencapai tingkat akurasi 99,00% dari data yang ada. (Solehuddin et 

al., 2022)  menurut temuan penelitian, 30 dari 927 data pelatihan dan data CSV 

yang dicoba dimasukkan ke dalam sistem menghasilkan tingkat akurasi 90%. dalam 

meningkatkan kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran. Dan juga penelitian dari 

(Musyarofah et al., 2024)  menunjukkan tingkat akurasi 98,24%. Tingkat 

keberhasilan model ini dalam memprediksi siswa yang kompeten dan tidak 

kompeten masing-masing mencapai 98,60% dan 96,43%. Presisi prediksi untuk 

kategori kompeten adalah 99,30%, sedangkan presisi prediksi untuk kategori tidak 

kompeten adalah 93,10%. Hasilnya, metode klasifikasi Pohon Keputusan telah 

menunjukkan keberhasilan dalam kategorisasi dan berfungsi sebagai dasar untuk 

menciptakan teknik manajemen pendidikan yang lebih terarah dan efektif. 

Dengan menerapkan algoritma Decision Tree, proses seleksi pemilihan 

SLTA di MTS Al-Hasanah Medan dapat dilakukan lebih efisien. Siswa akan 

mendapatkan rekomendasi yang sesuai dengan profil mereka, sehingga dapat 

mengambil keputusan secara tepat dan terarah. Hal ini tidak hanya membantu 

siswa, tetapi juga mendukung peran guru dalam memberikan bimbingan yang lebih 

obyektif dan terstruktur. 
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Faktor-faktor tersebut mendorong dilakukannya penelitian ini dengan judul: 

“Implementasi Algoritma Decision Tree Untuk Klasifikasi Pemilihan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas Di Mts Al-Hasanah Medan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Proses pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas yang tepat bagi siswa di Mts 

Al-Hasanah Medan masih belum dilakukan secara terstruktur. Namun keputusan 

siswa dalam memilih sekolah lanjutan sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti ikut-ikutan teman sebaya dan paksaan dari orang tua, sehingga siswa 

tersebut tidak dapat berkembang dengan kemampuannya sendiri dan seringkali 

terjadi putus sekolah karena tidak sesuai dengan minat pribadi dan keterampilan 

individu sendiri. Maka dari itu, diperlukan suatu metode yang mampu mengolah 

data siswa untuk menghasilkan rekomendasi yang obyektif dan sesuai. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah implementasi algoritma Decision Tree, 

yang dapat membantu dalam melakukan pemilihan sekolah berdasarkan data yang 

tersedia. Untuk itu, perlu dilakukan analisis terhadap efektivitas algoritma Decision 

Tree dalam memberikan rekomendasi sekolah lanjutan yang sesuai bagi siswa di 

MTS Al-Hasanah Medan. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, beberapa batasan perlu ditentukan untuk memberikan 

fokus yang lebih jelas terhadap ruang lingkup penelitian. Batasan-batasan tersebut 

adalah: 

1. Data alumni yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari MTS Al-

Hasanah Medan. 
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2. Algoritma yang digunakan untuk proses klasifikasi adalah Decision Tree, 

tanpa membandingkannya dengan algoritma klasifikasi lainnya. 

3. Aplikasi data mining yang dirancang berbasis website programming dengan 

bahasa PHP dan MySQL. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini: 

1. Menyediakan solusi berbasis sistem informasi yang dapat memudahkan 

proses pengambilan keputusan dalam memilih sekolah menengah atas di 

lingkungan MTS Al-Hasanah Medan. 

2. Merancang dan mengembangkan aplikasi data mining berbasis web 

menggunakan PHP dan MySQL yang dapat membantu siswa MTS Al-

Hasanah Medan dalam menentukan pilihan sekolah menengah atas. 

3. Untuk menerapkan algoritma Decision Tree dalam mengolah data siswa 

guna menghasilkan rekomendasi pilihan sekolah lanjutan tingkat datas yang 

sesuai. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang bisa didapat dari penulisan penelitian ini 

adalah: 

1. Dapat membantu siswa memberikan rekomendasi sekolah lanjutan yang 

sesuai dengan nilai rapor kumulatif yang meliputi nilai keagamaan, nilai 

umum, dan nilai keterampilan siswa di MTS Al-Hasanah Medan berfungsi 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

2. Dapat membantu guru bimbingan konseling berbasis sistem informasi yang 

berguna untuk memberikan arahan yang lebih objektif kepada siswa. 
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3. Dapat membantu peneliti mengembangkan kemampuan dalam penerapan 

data mining dengan algoritma Decision Tree serta perancangan sistem 

berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. 

4. Dapat membantu pembaca untuk referensi dalam pengembangan sistem 

klasifikasi berbasis data mining dengan metode Decision Tree di bidang 

pendidikan, khususnya dalam proses pengambilan keputusan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Mts Al-Hasanah Medan  

Perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, penempatan staf, pelatihan, 

koordinasi, pengkomunikasian, pemberian motivasi, penganggaran, pengendalian, 

pengawasan, evaluasi, dan pelaporan secara metodis merupakan komponen 

manajemen pendidikan, yang merupakan pengorganisasian bidang pendidikan dan 

dirancang untuk memenuhi tujuan pendidikan yang bermutu tinggi. (Efrina & 

Warisno, 2021). 

Madrasah Tsanawiyah Al – Hasanah Medan ialah madrasah yang bertempat 

di Jl. Tirto Wasono Kelurahan Perintis Kecamatan Medan Timur Kota Medan 

adalah pengembangan dari sekolah Maktab / pengajian. Pada tahun 1952 berdirilah 

bangunan Musholah Muslimat Al – Hasanah yang juga digunakan sebagai 

pengajian Al Quran kaum Ibu pada sore hari. Sedangkan pada pagi harinya 

digunakan sekolah Maktab atau pengajian Al Quran bagi anak-anak. 

Seiring berkembangnya zaman, pemerintah memperhatikan seluruh sekolah 

maktab agar dibina secara seragam. Sehingga pada Tahun 1990 an berdirilah 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Al – Hasanah Medan. Ternyata masyarakat 

sekitar MDA Al Hasanah Medan sangat mendukung dan memotivasi anak anaknya 

untuk bersekolah di MDA tersebut. Akhirnya masyarakat banyak yang 

mengusulkan agar mendirikan madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah sebagai 

kelanjutan MDA.  Melalui musyawarah pengelolah Madrasah mendirikan
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Madrasah Ibtidaiyah,  Madrasah Tsanawiyah dan SMP untuk yang melanjut ke 

sekolah umum. 

Namun atas berbagai pertimbangan SMP dan MTs Al Hasanah Medan dilebur 

menjadi satu yaitu menutup SMP dan melanjutkan MTS Al - Hasanh Medan. Maka 

Pada Tahun 1998 resmilah berdiri MTS Al – Hasanah Medan yang dikelolah oleh 

Yayasan Perguruan Al hasanah Medan hingga sampai sekarang (Asrul Harahap, 

2020). 

2.2. Pendidikan dan Pemilihan Sekolah Lanjutan 

Pendidikan ialah proses penting dalam pembentukan karakter, kemampuan, 

dan masa depan seseorang. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha 

yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya 

secara aktif, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 yang mengatur tentang sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

karena setiap individu membutuhkannya untuk mencapai perkembangan yang 

optimal. Pendidikan adalah proses pengembangan diri manusia melalui kegiatan 

pengajaran dan pembelajaran. Secara umum, pendidikan merupakan diupayakan 

terciptanya proses pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pengembangan 

potensi siswa. Seseorang harus memilih sekolah menengah berdasarkan minat dan 

bakatnya untuk memperoleh pendidikan berkualitas tinggi. Pentingnya pemilihan 

sekolah lanjutan tingkat atas adalah untuk mengurangi tidak sesuainya sekolah 

lanjutan yang diinginkan seorang individu dengan pendidikannya (Nurhartanto & 

Wengrum, 2021). 
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Siswa MTs merupakan individu yang sedang berada dalam tahap 

perkembangan remaja. Pada fase ini, remaja memiliki tanggung jawab untuk mulai 

merancang dan mempersiapkan masa depannya. Oleh karena itu, untuk 

mempersiapkan diri menghadapi masa depan, diperlukan perencanaan yang matang 

agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. Dalam situasi ini, layanan pendidikan 

seperti bimbingan dan konseling memegang peranan penting dalam membantu 

siswa membuat rencana yang realistis dan tepat sasaran untuk masa depan 

(Febrianti & Partha, 2022). 

2.3. Data Mining 

Data mining ini adalah proses memperoleh informasi berharga dan 

sebelumnya tidak diketahui secara manual dari suatu basis data. Proses ini 

dilakukan melalui ekstraksi dan identifikasi pola-pola penting atau menarik dalam 

data, sehingga menghasilkan informasi yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan (Nugraha et al., 2022). 

Data mining adalah bagian dari proses analisis dalam penemuan pengetahuan 

yang dikenal sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD sendiri 

mencakup integrasi antara penemuan ilmiah, interpretasi, dan visualisasi pola-pola 

dari kumpulan data yang besar (Yunus et al., 2021). Data Mining sebetulnya 

berakar kuat di berbagai disiplin ilmu seperti kecerdasan buatan, machine learning, 

statistik, dan basis data. 

Mernurut (Musa et al., 2024) data mining adalah proses mengekstraksi 

informasi berharga dari kumpulan data besar. Proses ini digunakan dalam berbagai 

bidang, seperti pendidikan, web, dan penambangan teks. Aktivitas penambangan 

data dilakukan secara otomatis dan dapat diproses dengan cepat melalui 
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pemrograman. Metode utama yang digunakan dalam data mining meliputi 

klasifikasi, pengelompokan, dan pembentukan aturan asosiasi. 

Data Mining dimaksudkan untuk menyempurnakan teknik tradisional 

sehingga bisa menangani :  

1) Jumlah data yang sangat besar  

2) Dimensi data yang tinggi  

3) Data yang heterogen dan berbeda sifat  

Adapun pengelompokan data mining menurut (Wahyudi, 2023) dibagi 

menjadi beberapa kelompok, yaitu : 

a. Deskripsi 

Deskripsi adalah metode untuk menjelaskan pola dan kecenderungan yang 

terkandung dalam data yang tersedia. 

b. Estimasi 

Meskipun variabel sasaran untuk estimasi lebih bersifat numerik daripada 

kategoris, estimasi dan klasifikasi hampir identik. Model menghasilkan nilai 

prediksi untuk variabel sasaran berdasarkan catatan lengkap. 

c. Prediksi 

Prediksi adalah proses memperkirakan nilai yang tidak diketahui dan 

memproyeksikan nilai yang mungkin terjadi di masa mendatang. 

d. Klasifikasi 

Dalam klasifikasi, target variabel berbentuk kategori. Sebagai contoh, 

pengelompokan tingkat pendapatan dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. 
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e. Pengklasteran 

Pendekatan ini melibatkan pengorganisasian catatan, melakukan pengamatan, 

atau memfokuskan dan membuat klasifikasi objek yang sebanding. 

f. Asosiasi 

Tugas asosiasi ini adalah mengidentifikasi karakteristik yang muncul secara 

bersamaan. Hal ini paling sering disebut sebagai analisis keranjang belanja di 

sektor komersial. 

2.3.1. Manfaat Data Mining 

Kemampuan pohon keputusan untuk menyederhanakan proses pengambilan 

keputusan yang rumit merupakan salah satu keunggulan utamanya. Para pengambil 

keputusan akan merasa lebih mudah memahami dan mengevaluasi solusi atas 

masalah yang mereka hadapi dengan cara ini (Samasil et al., 2022). Pohon 

keputusan menggabungkan proses eksplorasi data dengan pemodelan, 

menjadikannya langkah pertama yang sangat efektif dalam mengembangkan 

model, dan dalam beberapa teknik analisis, dapat berfungsi sebagai model akhir. 

Dalam praktiknya, seringkali terdapat trade-off antara akurasi model dan 

transparansi atau interpretabilitasnya. 

Dalam aplikasi tertentu, akurasi klasifikasi sangat penting. Misalnya, 

perusahaan surat langsung dapat membangun model akurat untuk memprediksi 

anggota mana yang paling mungkin menanggapi tawaran, tanpa bergantung pada 

mekanisme operasional model. Melalui analisis data, sekolah dapat 

mengelompokkan siswa berdasarkan minat dan bakatnya, yang sangat berguna 

untuk pemilihan sekolah lanjutan. 
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2.3.2. Tahapan Data Mining 

Tahapan proses data mining dapat dijelaskan seperti yang ditunjukkan pada 

ilustrasi berikut: 

 

Gambar 2. 1 Tahapan Proses Data Mining 

1. Data Cleaning, tahap pemrosesan yang bertujuan untuk membersihkan data 

dari ketidak konsistenan.  

2. Data Integration, proses pengintegrasian data dari berbagai sumber.  

3. Data Selection, data yang tidak dimasukkan kembali ke dalam database 

setelah melalui proses pembersihan data.  

4. Data Transformation, data diubah atau digabungkan untuk membentuk 

format yang sesuai untuk proses penambangan, baik melalui ringkasan 

kinerja atau operasi regresi.  

5. Data Mining, ini adalah proses yang dilakukan untuk memproses data 

dengan memanfaatkan metode tertentu.  

6. Evaluation and presentation, proses mengidentifikasi pola berdasarkan 

tindakan yang diambil.  

7. Knowledge, output yang diperoleh berupa pengetahuan dan informasi. 
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2.3.3. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan salah satu dari metode dalam data mining yang bertujuan 

untuk memetakan data ke dalam kelompok-kelompok (kelas) tertentu berdasarkan 

atribut-atribut yang dimiliki. Dalam konteks ini, klasifikasi digunakan untuk 

menentukan kategori atau jenis sekolah lanjutan yang sesuai dengan profil siswa. 

Klasifikasi adalah prosedur yang digunakan untuk membangun model atau 

fungsi yang mewakili kelas data atau konsep, dengan tujuan memodelkan dan 

memprediksi atribut data, baik nominal maupun numerik, di mana label target yang 

digunakan adalah nominal (Wicaksono & Setiadi, 2023). Model klasifikasi akan 

dibentuk dari data yang akan diuji menggunakan data pengujian (testing data). Hasil 

dari proses klasifikasi ini dapat berupa rekomendasi, untuk menentukan apakah 

seorang siswa lebih cocok masuk ke SMA, SMK, atau MA. 

2.4. Decision Tree 

Pohon keputusan adalah model yang mengubah data menjadi representasi 

dalam bentuk pohon keputusan dan serangkaian aturan keputusan dengan 

memanfaatkan struktur hierarki. (Raya & Arfida, 2024). Seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 2. 2 Contoh Konsep Pohon Keputusan Sederhana 
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Algoritma C4.5 ialah membentuk pohon keputusan yang menghasilkan 

keputusan (Musa et al., 2024). Algoritma ini terdiri dari beberapa tahap, ialah: 

1. Pemilihan atribut root, tahap ini bertujuan untuk memilih atribut yang paling 

informatif untuk membagi data menjadi kelompok-kelompok yang lebih 

seragam. Atribut root merupakan atribut yang ditempatkan di simpul paling 

atas dari pohon keputusan.  

2. Tahap pemisahan dataset bertujuan untuk membagi data menjadi beberapa 

subset berdasarkan nilai atribut akar. Setiap subset membentuk cabang dari 

simpul akar, yang kemudian berfungsi sebagai input ke tahap berikutnya.  

3. Tahap perhitungan entropi bertujuan untuk mengukur tingkat keragaman 

pada setiap subset data. Entropi berfungsi sebagai indikator yang 

merepresentasikan tingkat ketidakpastian atau ketidakteraturan dalam data. 

Nilai entropi akan meningkat jika data bersifat heterogen, sementara akan 

menurun jika data bersifat homogen. Nilai entropi dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut:  

Entropy (S) = − ∑ − 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑛
𝑖=1 𝑝𝑖…………………………………(2.1) 

Keterangan: 

S : Himpunan kasus 

n : Jumlah partisi dalam atribut 

pi : Proposi dari Si terhadap S  

4. Penghitungan gain, Tahapan ini digunakan untuk menghitung sejauh mana 

pengurangan nilai entropi yang terjadi ketika suatu atribut dipilih untuk 

memisahkan data. Nilai gain diperoleh dari selisih antara entropi sebelum 
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dan sesudah proses pemisahan dilakukan. Gain dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

Gain (S, A) = Entropy (S) - ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)𝑖=1 ………………(2.2) 

Keterangan: 

S : Himpunan kasus 

A : Atribut 

|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| : Jumlah kasus 

5. Tahap pemilihan atribut selanjutnya bertujuan untuk mengidentifikasi 

atribut dengan nilai gain tertinggi, yang akan menjadi simpul berikutnya 

dalam struktur pohon keputusan. Atribut-atribut terpilih ini kemudian 

digunakan untuk membagi subset data yang tersedia menjadi subset yang 

lebih kecil. Proses pemilihan dan pembagian ini dilakukan secara berulang 

hingga seluruh data berada dalam kelas yang sama atau tidak ada lagi atribut 

yang dapat digunakan. 

6. Tahap pembentukan pohon keputusan bertujuan untuk membangun struktur 

pohon yang merepresentasikan hubungan antara atribut dan kelas dalam 

suatu set data. Pohon keputusan terdiri dari simpul dan cabang, di mana 

setiap simpul merepresentasikan atribut yang digunakan dalam proses 

pemisahan data, sedangkan cabang-cabangnya merepresentasikan nilai dari 

atribut-atribut tersebut. 
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2.5. Data dan Alat Penelitian 

Selanjutnya ada data dan perangkat yang diperlukan untuk penelitian 

implementasi algoritma B-Tree dalam manajemen data sekolah MTS Al-Hasanah 

Medan. 

1. Data penelitian: 

− Data siswa 

− Data variabel analisis penilaian 

− Data nilai variabel siswa 

− Data hasil analisis klasifikasi. 

2. Alat penelitian dalam perancangan sistem 

Perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras berdasarkan pada 

komponen fisik komputer yang dapat disentuh, sedangkan perangkat lunak 

merupakan program yang menerjemahkan perintah pengguna komputer agar dapat 

diproses oleh perangkat keras. 

1. Laptop menggunakan spesifikasi: Windows 11, Prosesor core i3 1,20 GHz, 

RAM 4,00 GB, Sistem type 64-bit, SSD 500GB. 

2.6. Aplikasi Perancangan Sistem 

Berikut ini ada beberapa aplikasi yang dibutuhkan/digunakan dalam 

perancangan sistem untuk mengimplementasikan algoritma Decision Tree dalam 

klasifikasi data siswa MTS Al-Hasanah Medan. 

2.6.1. PHP 

PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP adalah 

bahasa pemrograman script yang diletakkan dalam server yang biasa digunakan  
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untuk membuat aplikasi web yang bersifat dinamis (Rina Noviana, 2022). PHP 

merupakan skrip yang terintegrasi dengan HTML dan dioprasikan di sisi server 

(server-side HTML embedded scripting). 

 Karena PHP dirancang untuk bekerja dengan server basis data, membuat 

dokumen HTML yang dapat mengakses basis data menjadi mudah. Meskipun 

produk akhir ditampilkan di peramban web, seluruh proses dilakukan di server saat 

menggunakan bahasa skrip ini untuk membuat aplikasi. 

 Bahasa pemrograman PHP bersifat open source dan gratis. Ini berarti Anda 

dapat menggunakan PHP tanpa membayar biaya lisensi dan Anda memiliki akses 

tak terbatas ke kode sumber PHP. Hal ini memudahkan pengembang untuk 

membangun aplikasi web tanpa harus membayar biaya lisensi yang tinggi. Lebih 

lanjut, PHP menyediakan beragam fungsi, termasuk mengumpulkan data dari 

formulir, menambah, menghapus, dan memodifikasi data dalam basis data, serta 

mengelola akses pengguna. PHP dapat berfungsi dengan baik pada berbagai sistem 

manajemen basis data (DBMS), termasuk Oracle, MSSQL, SQL Server, MySQL, 

dbase, PostgreSQL, dan MySQL. Konsep pemrograman PHP berbeda dari 

pemrograman menggunakan skrip CGI, yang mewajibkan penulisan kode untuk 

menghasilkan output didalam format HTML. Dalam PHP, penulisan kode 

dijalankan secara dinamis setiap kali ada permintaan untuk halaman tersebut. 

Interpreter PHP mengeksekusi skrip PHP di sisi server dan memberikan output 

berupa dokumen HTML. 

Bahasa PHP bisa dianggap menunjukkan beberapa bahasa pemrograman 

seperti C, Java, dan Perl, dan juga terkait mudah untuk dipelajari. PHP merupakan 

bahasa scripting sisi server, di mana pemrosesan data dilakukan di server. Secara 
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sederhana, server akan menyampaikan skrip program terlebih dahulu, lalu 

mengirimkan hasilnya kepada klien yang membuat permintaan. 

Beberapa kelebihan PHP ialah: 

1. PHP lebih mudah dipelajari karena ada materi pembelajarannya yang lengkap, 

termasuk fungsi-fungsi beserta contohnya. 

2. Bahasa PHP sudah terhubung dan bisa dipakai hampir semua jenis database, 

seperti MySQL, Oracle, PostgreSQL, Redis, Sybase, DB2, dan lainnya. 

3. Bahasa PHP telah mendukung layanan cloud dengan skalabilitas yang tinggi. 

4. PHP termasuk bahasa yang fleksibel dikarenakan dapat dikombinasikan dengan 

berbagai bahasa pemrograman lain. 

5. Bahasa PHP bersifat lintas platform sehingga dapat berjalan di berbagai sistem 

operasi, seperti Windows, Mac OS, dan Linux. 

2.6.2. MySQL 

MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal. 

MySQL memakai bahasa SQL untuk mengakses database nya. Lisensi Mysql 

adalah FOSS License Exception dan ada juga yang versi komersial nya. MySQL 

tersedia untuk beberapa platform, diantara nya ialah untuk versi windows dan versi 

linux. Untuk menjalankan administrasi secara lebih mudah terhadap Mysql, anda 

dapat menggunakan software tertentu, diantaranya ialah phpmyadmin dan mysql 

yog. (Ramadhan & Mukhaiyar, 2020). 

Intinya, MySQL merupakan variasi prinsip basis data utama yang berkaitan 

dengan entri dan pemilihan data, yang memungkinkan proses data sederhana dan 

otomatis. (Ahmadar et al., 2021) Menggunakan MySQL untuk Perancangan Sistem 

Penjualan, Penggunaan MySQL sebagai basis data dapat memfasilitasi pemrosesan 
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data terkomputerisasi, yang memungkinkan sistem untuk memproses data dan 

meningkatkan pendapatan atau omzet bulanan sesuatu yang tidak dapat dilakukan 

secara efektif oleh sistem manual atau tradisional. 

MySQL merupakan server basis data dengan konsep modern, dan memiliki 

beberapa keunggulan, termasuk: 

1. Bersifat open source. 

2. Terdapat lebih dari satu lapisan keamanan pada MySQL yaitu level nama host 

hingga subnet mask. 

3. MySQL merupakan Database Management System yang tidak membutuhkan 

RAM berukuran besar. 

4. Fleksibel dengan berbagai bahasa pemrograman. 

5. Dukungan dari banyak komunitas. 

6. Perkembangan software yang cukup tepat.  

2.6.3. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang dapat dijalankan di berbagai 

sistem operasi dan merupakan paket terintegrasi dari beberapa program. XAMPP 

adalah sebuah paket open-source yang menyediakan PHP dan dikembangkan oleh 

komunitas open-source (Amanda et al., 2025). Dengan menginstal XAMPP, 

pengguna tidak perlu lagi menginstal dan mengkonfigurasi server web Apache, 

PHP, dan MySQL secara terpisah. 

XAMPP memudahkan proses instalasi lingkungan PHP dengan 

menyertakan PHP, Apache, MySQL, dan PhpMyAdmin yang biasanya diperlukan 

dalam pengembangan web. Berikut ini tampilan control panel pada aplikasi 

XAMPP yang tersedia. 
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Gambar 2. 3 Tampilan XAMPP 

Umumnya XAMPP terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut 

dijelaskan: 

1. Control Panel, yang memiliki fungsi untuk mengatur layanan XAMPP, seperti 

memulai dan menghentikan layanan. 

2. Htdocs, ialah tempat file berada untuk menjalankan, seperti file PHP, HTML, 

dan skrip lainnya. 

3. PhpMyAdmin, yang berguna untuk membuka halaman PhpMyAdmin dengan 

mengetik alamat http:localhost/phpMyAdmin. 

2.7. Studi Literatur dan Pustaka 

Pada tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan masalah yang diteliti dan lebih memahami metode yang 

digunakan, serta referensi sebagai fondasi untuk mengerjakan penelitian. Berikut 

merupakan daftar literatur dan pustaka terkait : 
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Tabel 2. 1 Studi Literatur 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Kesimpulan 

1  (Nugraha et al., 2022) Penerapan Data 

Mining Dengan 

Metode Klasifikasi 

Menggunakan 

Algoritma Decision 

Tree (C4.5) 

Pada penelitian ini hasil 

pengujian menggunakan 

algoritma Decision Tree 

(C4.5) menunjukkan 

nilai akurasi sebesar 

95,98%, presisi sebesar 

95,14%, dan sensitivitas 

atau recall sebesar 

100,00%. 

2 (Al-Giffary & 

Martanto, 2024) 

Klasifikasi Kelulusan 

Siswa Tahun 2024 

Menggunakan Metode 

Decision Tree (Studi 

Kasus Sma Islam 

Alazhar 5 Cirebon) 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

Decision Tree untuk 

klasifikasi kelulusan 

siswa. Hasil analisis 

klasifikasi menyatakan 

performa yang baik 

dengan akurasi mencapai 

91,43%. 

3 (Husaini & 

Jemakmun, 2023) 

Penerapan Algoritma 

Decision Tree C45 

untuk Klasifikasi 

Penjurusan Siswa 

Dapat dilihat tingkat 

kemampuan pemrosesan 

Sistem ini digunakan 

untuk menentukan 
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tingkat keputusan dalam 

memilih jurusan bagi 

siswa di SMA Negeri 1 

Air Kumbang. Hasil 

prediksi yang diperoleh 

menunjukkan tingkat 

akurasi sebesar 84,27%, 

dengan tingkat kesalahan 

klasifikasi tercatat 

sebesar 15,73%. Nilai 

akurasi sebesar 84,27% 

berada pada rentang 

0,80–0,90, yang 

dikategorikan sebagai 

Klasifikasi Baik.. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis diagram 

tulang ikan untuk menentukan akar penyebab masalah pemilihan sekolah menengah 

atas. Metode yang mematuhi prinsip-prinsip ilmiah seperti bersifat nyata atau 

empiris, objektif, terukur, logis, dan sistematis dikenal sebagai metode kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai investigasi yang dilakukan secara 

sistematis terhadap suatu fenomena melalui pengumpulan data terukur, yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. 

Pendekatan Diagram Tulang Ikan digunakan untuk memberikan deskripsi 

yang lebih menyeluruh tentang temuan analisis masalah. Pendekatan ini berbentuk 

diagram sebab-akibat berbentuk tulang ikan (Rizkah, 2022). Berikut penjelasan 

analisis permasalahan sistem menggunakan metode Fishbone Diagram : 

 

Gambar 3. 1 Analisis Menggunakan Metode Fishbone Diagram
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Pada penjelasan Fishbone Diagram diatas terdapat 5 (lima) sebab yaitu: 

1. Manusia  

- Kurangnya pemahaman potensi diri: Banyak siswa yang belum mengenali 

kemampuan, minat dan bakat mereka sehingga sulit memilih sekolah yang 

cocok.  

- Tidak adanya bimbingan dari orang tua: Beberapa siswa tidak mendapatkan 

dukungan dari keluarga dan terkadang dipaksa masuk kesekolah yang tidak 

diingankan para siswa sehingga siswa dapat kehilangan minat belajarnya. 

- Pengaruh teman sebaya: Siswa cenderung mengikuti keputusan teman-

temannya tanpa mempertimbangkan kecocokan pribadi. 

2. Informasi 

- Kurang informasi mengenai sekolah lanjutan: Siswa masih tidak 

mengetahui perbedaan antara SMA, SMK dan MA termasuk program 

studinya. 

- Tidak ada panduan pemilihan sekolah lanjutan yang tepat: Tidak ada sistem 

yang membantu siswa dalam memilih sekolah lanjutan yang tepat 

berdasarkan bakat dan nilai akademik. 

- Informasi kurikulum sekolah tidak lengkap: Siswa kesulitan dalam mencari 

informasi kurikulum dan mata pelajaran sekolah lanjutan yang akan dituju. 

3. Metode 

- Keputusan berdasarkan tren, bukan data: Banyak siswa yang memilih 

sekolah populer tanpa mempertimbangkan data prestasi atau kecocokan 

pribadi sehingga semakin lama akan semakin membebani para siswa. 
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- Tidak ada analisis akademik siswa: Nilai dan prestasi siswa tidak dianalisis 

untuk menentukan sekolah yang sesuai. 

- Tidak ada sistem klasifikasi: Tidak ada metode sistem digital untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan karakteristik pribadi dan potensi diri 

para siswa. 

4. Sarana 

- Kurangnya fasilitas pendukung konseling: Sekolah belum memiliki 

layanan konseling yang memadai untuk membantu siswa. 

- Tidak ada sistem pendukung keputusan: Belum tersedia aplikasi atau 

sistem yang membantu siswa memilih sekolah berdasarkan potensi pribadi 

dan akademik. 

- Minimnya kegiatan eksplorasi potensi siswa: Sekolah jarang mengadakan 

kegiatan ekstrakulikuler. 

5. Teknologi 

- Data siswa tidak tergitalisasi: Data akademik dan non-akademik siswa 

masih disimpan secara manual, sehingga sulit dianalisis. 

- Tidak ada sistem yang mengelolah data untuk klasifikasi: Sekolah belum 

menggunakan algoritma atau sistem pendukung keputusan berbasis data. 

Dari penjelasan masalah menggunakan fishbone diagram terdapat akar 

masalah yang terjadi di Mts Al-Hasanah Medan ialah pemilihan sekolah lanjutan 

tingkat atas tidak efisien sehingga membuat para siswa bingung dalam mengambil 

keputusan yang akan berdampak dalam perkembangan potensi diri. 
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3.2. Tahapan Penelitian 

3.2.1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan tiga teknik pengumpulan data, yaitu studi 

literatur, observasi dan wawancara. Peneliti menjabarkan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Dalam studi literatur, penulis memperoleh bahan penulisan dengan membaca 

jurnal yang relevan dengan kasus yang sedang diteliti, buku dengan penelitian 

ilmiah, serta sumber lain yang terkait algoritma Decision Tree dan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan analisis dan implementasi algoritma Decision 

Tree dalam klasifikasi data. 

2. Observasi 

Melalui metode ini, peneliti terjun langsung kelapangan untuk meminta izin 

kepada pihak sekolah MTS Al-Hasanah Medan untuk meneliti disekolah tersebut. 

Serta  melakukan pengamatan di MTS Al-Hasanah Medan setelah mendapatkan 

izin untuk melakukan penelitian ini. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada guru bimbingan konseling MTS Al-Hasanah 

Medan untuk pengumpulan data penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis dapat merumuskan beberapa atribut yang akan digunakan dalam penelitian 

klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas. 

3.3.2. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data siswa Mts Al-

Hasanah Medan. Data ini diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan guru 

bimbingan konseling Mts Al-Hasanah Medan. Data yang digunakan ialah data 
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siswa yang akan lulus tahun 2025 ini sebanyak 100 data, dataset ini diperlukan 

sebagai data input untuk membangun aplikasi perhitungan klasifikasi pemilihan 

sekolah lanjutan. Data riset ini juga berfungsi sebagai data uji yang akan 

diklasifikasikan oleh sistem untuk menghasilkan output hasil klasifikasi pemilihan 

sekolah lanjutan tingkat atas di Mts Al-Hasanah Medan. 

3.3.3. Alur Penelitian 

 
Gambar 3. 2 Alur Penelitian 

 

1. Penelitian diawali dengan mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan 

dengan klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas di Mts Al-Hasanah 

Medan. 
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2. Setelah itu dilakukan studi literatur untuk memperoleh informasi dan teori yang 

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti ini. 

3. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data untuk memperoleh informasi 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

4. Selanjutnya, mendesain sistem data maining dengan metode Decision Tree 

untuk proses klasifikasi. 

5. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk menyusun variabel 

serta melakukan perhitungan menggunakan algoritma Decision Tree. 

6. Akhirnya menyusun laporan analisis serta evaluasi hasil berdasarkan 

keseluruhan rangkaian penelitian yang telah dilakukan. 

3.3.4. Alur Kerja Algoritma Decision Tree 

Proses alur kerja algoritma Decision Tree ini terdapat pada gambar dibawah 

ini yang menjelaskan, tahapan analisis ini diawali dengan simbol terminator mulai, 

lalu dilanjutkan dengan tahap inisialisasi data, setelah itu input data siswa kedalam 

sistem, selanjutnya menentukan data penilaian, lalu proses hitung Decision Tree 

setelah itu maka akan ditampilkan hasil klasifikasi dari pemilihan sekolah tingkat 

atas. Untuk gambar alur kerjanya bisa dilihat di bawah ini: 
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Gambar 3. 3 Alur Kerja Algoritma Decision Tree 

3.4. Analisis Data 

Dalam merancang aplikasi klasifikasi diperlukan data-data pendukung antara 

lain: 

1. Data siswa. 

2. Data variabel analisis penilaian. 

3. Data nilai variabel siswa. 

4. Data hasil analisis klasifikasi. 

5. Data user yang meliputi, username, password dan tipe user. 

3.4.1. Penjelasan Data 

Data yang akan digunakan didalam penelitian ini diperoleh dari Mts Al-

Hasanah Medan. Data tersebut ialah data para siswa kelas IX terkait rencana mereka 

dalam memilih jenjang pendidikan lanjutan setelah lulus dari sekolah. Data ini 
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digunakan sebagai dataset utama dalam proses klasifikasi dengan implementasi 

algoritma Decision Tree. 

Tabel 3. 1 Inisialisasi Variabel 

No Variabel Nama Variabel 

1 V1 Nilai Agama 

2 V2 Nilai Umum 

3 V3 Nilai Keterampilan 

4 V4 Rekomendasi  Guru Bk 

 

Dalam penelitian ini akan memakai sampel data sebanyak 15 sampel data 

siswa yang akan dinilai menggunakan algoritma Decision Tree. Dibawah ini sampel 

data yang ditampilkan dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 2 Sampel Data Siswa 

No Nama Nilai Kumulatif Raport Rekomendasi 

Agama Umum Keterampilan Guru BK 

1 Ahmad 

Rizky 

85 88 82 SMA 

2 Siti 

Nurhaliza 

90 87 85 MA 

3 Budi 

Santoso 

80 70 78 SMK 

4 Dina Lestari 88 90 89 SMA 

5 Ryan 

Hidayat 

70 75 72 SMK 
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6 Rina 

Marlina 

70 82 80 SMA 

7 Ayu Puspita 85 83 75 SMA 

8 Fajar 

Maulana 

76 78 74 MA 

9 Indah 80 78 90 SMK 

10 Dedi 

Irwansyah 

82 80 78 MA 

11 Rahmawati 90 88 90 SMK 

12 Andre 

Gunawan 

75 70 73 MA 

13 Yeni 

Anggraini 

88 86 85 SMA 

14 Wahyu 

Pratama 

84 85 82 SMA 

15 Nisa Fitriani 86 78 70 SMA 

… … … … … … 

100 Citra 

Ayuningtyas 

86 88 89 MA 

 

3.4.2. Teknik Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan proses memecah suatu sistem informasi secara 

menyeluruh ke dalam elemen-elemen atau komponen-komponen yang lebih kecil, 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, peluang, 
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serta kendala yang ada, sehingga dapat diusulkan perbaikan atau pengembangan 

sistem yang lebih efektif. 

Analisis sistem juga berperan dalam memperjelas konsep perancangan 

sistem dengan mempertimbangkan berbagai unsur yang terlibat, seperti pengelola 

sistem (admin), pengguna (user), serta perangkat keras dan lunak yang akan 

digunakan dalam proses pengembangan sistem. 

3.4.3. Hasil Analisis Sistem 

Dengan adanya aplikasi klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas, Mts 

Al-hasanah medan dapat lebih mudah dalam merekomendasikan pilihan sekolah 

lanjutan tingkat atas siswa kelas IX yang akan lulus dari bangku sekolah tingkat 

menengah, menentukan berbagai alternatif pilihan, menetapkan nilai kemungkinan 

untuk setiap variabel, menentukan nilai klasifikasi, menetapkan preferensi, serta 

mempertimbangkan risiko atau ketidakpastian. Meskipun alternatif yang dapat 

ditetapkan sangat beragam dan proses penilaian cukup rinci, keterbatasan yang ada 

adalah dasar perbandingan yang berbentuk kriteria tunggal. Aplikasi klasifikasi ini 

dirancang sebagai aplikasi berbasis web yang menerapkan algoritma Decision Tree 

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 

seperti nilai akademik, minat, dan preferensi sekolah, sehingga mempermudah 

pihak sekolah dalam memberikan rekomendasi yang tepat. 
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3.5. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.5.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian untuk penerapan algoritma Decision Tree dalam 

implementasi klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan dilaksanakan di sekolah MTS 

Al-Hasanah Medan. peneliti terjun langsung kelapangan untuk meminta izin 

kepada pihak sekolah MTS Al-Hasanah Medan untuk meneliti disekolah tersebut. 

Wawancara dilakukan pada guru bimbingan konseling MTS Al-Hasanah Medan 

untuk pengumpulan data penelitian ini.
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3.5.2. Waktu Penelitian 

Tabel 3. 3 Waktu Penelitian 

no Aktivitas Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Agustus 

  1    2     3     4 1    2    3    4 1    2    3     4  1    2    3    4 1    2    3   4 1   2   3   4 1   2    3    4 1   2   3    4 

1 Pengajuan 

Judul  

        

2 Observasi          

3 Pengumpulan 

Data 

        

4 Penyusunan 

Proposal 

        

5 Bimbingan 

Proposal 

        

6 Sempro         

7 Penyusunan 

Skripsi 

        

8 Pembuatan 

Sistem 

        

9 Bimbingan 

Skripsi 

        

10 Sidang Meja 

Hijau 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Perancangan dan Pemodelan Sistem 

Perancangan ini memakai Unified Modeling Language (UML), yang 

meliputi, activity diagram, use case diagram, class diagram dan sequence diagram, 

serta dilanjutkan untuk perancangan basis data dan antar muka program. 

4.1.1. Rancangan Flowchart Sistem 

Rancangan flowchart untuk perancangan sistem informasi berbasis web 

dalam memecah atribut-atribut pada sistem yang akan dirancang nantinya. 

Rancangan flowchart yang dibangun untuk sistem informasi data mining dengan 

algoritma Decision Tree dapat digambarkan berikut ini:
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Gambar 4. 1 Flowchart Sistem 

Flowchart diatas menjelaskan sistem informasi berbasis web dengan 

algoritma Decision Tree. Tahapan  pertama ialah login untuk masuk kedalam  

aplikasi, setelah login berhasil akan diarahkan kedalam menu utama aplikasi, tahap 

selanjutnya input data siswa untuk menentukan penilaian pada data, setelah itu 

dilanjutkan dengan proses hitung menggunakan algoritma Decision Tree, setelah 

proses hitung maka akan menghasilkan output klasifikasi atau rekomendasi sekolah 

lanjutan tingkat atas yang sesuai. 



37 
 

 

 

4.1.2. Use Case Diagram 

Pengambaran use case diagram untuk aplikasi klasifikasi pemilihan sekolah 

lanjutan tingkat atas di Mts Al-Hasanah Medan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 2 Use Case Diagram 

Dengan adanya use case diagram ini membantu peneliti dalam membuat 

aplikasi nantinya. Untuk memahami lebih lanjut maka akan dijelaskan pada 

sekenario  dibawah ini: 

1. Login 

Nama Use Case  : Login 

Penjelasan : Agar punguna bisa mengakses aplikasi dibutuhkan 

username dan password untuk login kedalam aplikasi dan 

mengakses menu utama pada aplikasi. 

Proses   : Pengguna harus mengisi username dan password. 

Akhir   : Software akan memproses data username dan password 

pengguna. 
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2. Input Data Alumni 

Nama Use Case  : Input Data 

Penjelasan : Agar pungguna bisa memasukkan data siswa yang akan 

diklasifikasi nantinya. 

Proses   : Pengguna harus memasukkan data terlebih dahulu didalam 

aplikasi nantinya. 

Akhir   : Software akan menyimpan data siswa yang akan 

diklasifikasi. 

3. Menentukan Data Penilaian 

Nama Use Case  : Tentukan Data 

Penjelasan : Agar pengguna menetapkan data penilaian yang akan 

digunakan sebagai data klasifikasi pemilihan sekolah 

lanjutan tingkat atas. 

Proses   : Pengguna harus menentukan data penilaian terlebih dahulu. 

Akhir   : Software akan menyimpan data penilaian. 

4. Proses Dengan Algoritma Decision Tree 

Nama Use Case  : Proses Decision Tree 

Penjelasan : Agar pengguna bisa memperoleh hasil perhitungan dengan 

algoritma Decision Tree. 

Proses   : Pengguna harus sudah menjalankan aplikasi dan sudah 

menentukan data penilaian dari data siswa. 

Akhir   : Software akan menghitung dan akan ditampilkan didalam 

aplikasi. 
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5. Laporan Hasil Klasifikasi 

Nama Use Case  : Laporan Hasil 

Penjelasan : Agar pengguna bisa memperoleh hasil informasi dari 

penilaian yang sudah dilakukan menggunakan algoritma 

Decision Tree. 

Proses   : Pengguna mencatat kesimpulan yang akan digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai klasifikasi pemilihan 

sekolah lanjutan tingkat atas. 

Akhir   : Pengguna mendapatkan hasil klasifikasi dan rekomendasi 

untuk siswa dalam pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas. 

4.1.3. Aktifity Diagram Sistem 

Aktifity diagram untuk sistem ini dijelaskan  alur kerja admin sebagai user 

untuk mengakses sistem informasi klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat 

atas. Berikut digambarkan aktifity diagram untuk sistem ini: 
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Gambar 4. 3 Aktifity Diagram Sistem 

4.1.4. Sequence Diagram 

Sequence diagram  digambarkan untuk menjelaskan proses yang dilakukan 

admin guru bimbingan konseling untuk menjalankan sistem klasifikasi untuk 

pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas. Berikut pengambaran sequence diagram 

untuk aplikasi klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas: 
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1. Sequence Diagram Login 

Penggambaran sequence diagram login  dijelaskan pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Login 
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2. Sequence Diagram Form Data Siswa 

Penggambaran sequence diagram form data siswa dijelaskan pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Form Data SIswa 
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3. Sequence Diagram Form Data Penilaian 

Penggambaran sequence diagram form data penilaian dijelaskan pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Form Data Penilaian 
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4. Sequence Diagram Form Proses 

Penggambaran sequence diagram form proses dijelaskan pada gambar dibawah 

ini: 

 
Gambar 4. 7 Sequence Diagram Proses 

4.1.5. Class Diagram 

Class diagram berguna untuk mendeskripsikan hubungan antara kelas-kelas 

yang berada didalam sistem serta gimana proses masing-masing kelas saling 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Berikut digambarkan class diagramnya: 
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Gambar 4. 8 Class Diagram 

4.1.6. Rancangan Database 

Dalam rancangan database, data direncanakan untuk disimpan dalam 

beberapa file dengan struktur data sebagai berikut: 

1. Tabel Login 

Tabel login meliputi username dan password. Berikut gambaran tabel login 

dibawah ini: 

Tabel 4. 1 Tabel Login 

Nama Field Tipe Data Ukuran 

username Varchar 15 

password Varchar 15 
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2. Tabel Data Siswa 

Berikut rancangan database bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 2 Tabel Data Siswa 

Nama Field Tipe Data Ukuran Index 

id Integer 15 Primary Key, 

Auto Increment 

nama Varchar 50  

nilai_agama Varchar 10  

nilai_umum Varchar 10  

nilai_keterampilan Varchar 10  

rekomendasi_bk Varchar 10  

kelas_asli Varchar 10  

 

3. Tabel Proses Hasil Gain 

Berikut rancangan database bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 3 Tabel Hasil Gain 

Nama Field Tipe Data Ukuran Index 

id Integer 15 Primary Key, 

Auto Increment 

nama_atribut Varchar 50  

partisi Varchar 10  

jumlah_data Integer 10  

jumlah_ma Integer 10  

jumlah_sma Integer 10  
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entropy Decimal 6,3  

gain Decimal 6,3  

 

4. Tabel Hasil Klasifikasi  

Tabel hasil digunakan untuk menyimpan data hasil dari proses klasifikasi 

keseluruhan yang akan disimpan didalam Database. Berikut gambaran rancangan 

struktur tabel hasil di bawah ini: 

Tabel 4. 4 Tabel Hasil Klasifikasi 

Nama Field Tipe Data Ukuran Index 

id Integer 15 Primary Key, 

Auto Increment 

Id_siswa Integer 15  

nama Varchar 50  

hasil_klasifikasi Varchar 20  

 

4.1.7. Perancangan Sistem 

Perancangan sietem merupakan desain untuk aplikasi yang akan dibuat 

implementasi algoritma Decision Tree dalam klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan 

tingkat atas di Mts Al-Hasanah Medan. Berikut desain aplikasi yang akan 

dirancang. 
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1. Perancangan Antarmuka Login 

Gambar antar muka login menunjukkan tampilan layar login, di mana pengguna 

harus memasukkan username dan password untuk mengakses menu utama pada 

aplikasi. Berikut digambarkan antarmuka dari layar login: 

 
Gambar 4. 9 Antarmuka Login 

2. Perancangan Antarmuka Dashboard 

Pada gambar di bawah ini ialah antarmuka dashboard merupakan tampilan 

dasboard setelah login, admin bisat mengakses fitur seperti melihat data siswa dan 

menambahkan data siswa. Berikut digambarkan antarmuka dari layar dashboard: 
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Gambar 4. 10 Antarmuka Dashboard 

3. Perancangan Antarmuka Data Siswa 

Pada rancangan antarmuka data siswa ini merupakan tampilan dari rancangan 

layar untuk mengelola data siswa yang akan diklasifikasikan untuk pemilihan 

sekolah lanjutan tingkat atas, halaman ini memungkinkan admin dapat menginput 

data sesuai kolom yang ada. Berikut digambarkan antarmuka data siswa: 

 

Gambar 4. 11 Antarmuka Data Siswa 
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4. Perancangan Antarmuka Proses Decision Tree 

Pada rancangan antarmuka proses Decision Tree ini merupakan tampilan dari 

layar halaman proses. Setelah login, selanjutnya admin dapat mengakses fitur 

seperti melihat data smartphone serta mengelola data untuk perhitungan algoritma 

Decision Tree. Berikut digambarkan rancangan antarmuka proses Decision tree: 

 

Gambar 4. 12 Antarmuka Proses Decision Tree 

5. Perancangan Antarmuka Pohon Keputusan 

Memungkinkan admin memperoleh hasil pohon keputusan dari perhitungan 

entropy dan gain dari masing-masing atribut. Berikut gambaran rancangan 

antarmuka pohon keputusan: 
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Gambar 4. 13 Antarmuka Pohon Keputusan 

6. Antarmuka Klasifikasi 

Antarmuka dari klasifikasi bertujuan untuk mendapatkan hasil dari klasifikasi 

untuk pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas. Berikut digambarkan antarmuka 

klasifikasi: 

 

Gambar 4. 14 Antarmuka Klasifikasi 
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4.2. Perhitungan Decision Tree 

Decision Tree mempunyai dua jenis variabel yang pertama variabel input dan 

variabel ouput (target). Variabel input adalah variabel ini berperan sebagai 

pendukung variabel target dan berkaitan dengan permasalahan yang dianalisis, 

dengan fungsi utama sebagai pembanding dalam proses perhitungan Gain Ratio.  

Tabel 4. 5 Perhitungan manual Decision Tree 

No Nama Nilai Kumulatif Raport Rekomendasi Kategori 

Agama Umum Keterampilan Guru BK 

1 Ahmad Rizky 85 88 82 SMA MA 

2 Siti Nurhaliza 90 87 85 MA SMA 

3 Budi Santoso 75 70 78 SMK SMA 

4 Dina Lestari 88 85 89 SMA SMA 

5 Ryan Hidayat 70 75 72 SMK SMK 

6 Rina Marlina 70 82 80 SMA MA 

7 Ayu Puspita 85 83 75 SMA SMK 

8 Fajar Maulana 76 78 74 MA SMK 

9 Indah 80 78 86 SMK MA 

10 Dedi 

Irwansyah 

82 80 78 MA SMK 

11 Rahmawati 86 88 78 SMK MA 

12 Andre 

Gunawan 

75 70 73 MA SMK 

13 Yeni 

Anggraini 

88 86 85 SMA SMK 
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14 Wahyu 

Pratama 

84 85 75 SMA MA 

15 Nisa Fitriani 76 78 70 SMA SMA 

… … … … … … … 

100 Aldi Saputra 78 76 79 SMK MA 

 

Lalu hitung nilai entropy dari variabel pilihan sekolah 

Dengan rumus: 

Entropy (S) = − ∑ − 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑛
𝑖=1 𝑝𝑖…………………………………(4.1) 

Keterangan: 

S : Himpunan kasus 

n : Jumlah partisi dalam atribut 

pi : Probabilitas yang didapat dari Sum (Kategori) dibagi Total Data.  

Hitung Nilai Entropy  

Jadi Entropy (S) = (− (
5

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

5

15
)) + (− (

4

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

15
)) +

(− (
6

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

6

15
)) = 1,566  

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Dataset 

Total Data MA SMA SMK Total 

Entropy 

15 5 4 6 1,566 

 

Setelah menghitung entropi total data kemudian menghitung entropy pada 

tiap-tiap variabel kriteria nilai komulatif raport, dengan kategori nilai agama, umum 
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dan kejuruan serta menghitung entropi rekomendasi guru dan. Pertama- tama hitung 

entropi variabel nilai entropy agama seperti dibawah ini: 

Tabel 4. 7 Variabel Nilai Agama 

Nilai 

Agama 

Kategori Jumlah Total 

 MA 4  

>=80 SMA 2 9 

 SMK 3  

 MA 1  

<80 SMA 2 6 

 SMK 3  

 

Hitung Entropy 

Variabel Nilai Agama: 

Entropy(>=80) = (− (
4

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

9
)) + (− (

2

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

9
)) + (− (

3

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

9
)) =

1,530 

Entropy(<80) = (− (
1

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

1

6
)) + (− (

2

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

6
)) + (− (

3

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

6
)) =

1,459 

Lalu Hitung Gain Nilai Agama 

Gain(S, Nilai Agama) = Entropy (S) - ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
∗𝑖≥80,<80

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)………………………………………………………….……..(4.2) 

Entropy (S) − 
𝑆≥80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆 ≥ 80) −  

𝑆<80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆 < 80) 

= (1,566) – 
9

15
 (1,530) −  

6

15
 (1,459) = 0,064 
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Selanjutnya menghitung nilai entropi dan gain nilai umum. Dibawah ini 

penjelasan perhitungan manualnya: 

Tabel 4. 8 Variabel Nilai Umum 

Nilai 

Umum 

Kategori Jumlah Total 

 MA 4  

>=80 SMA 2 9 

 SMK 3  

 MA 1  

<80 SMA 2 6 

 SMK 3  

 

Hitung Entropy 

Variabel Nilai Umum: 

Entropy(>=80) = (− (
4

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

9
)) + (− (

2

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

9
)) +

(− (
3

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

9
)) = 1,530   

Entropy (<80) = (− (
1

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

1

6
)) + (− (

2

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

6
)) + (− (

3

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

6
)) =

1,459  

Lalu Hitung Gain Nilai Umum 

Entropy (S) − 
𝑆≥80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆 ≥ 80) −  

𝑆<80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (< 80) 

= (1,566) – 
8

15
 (1,530) −  

7

15
 (1,459) 

= 0,064 
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Selanjutnya menghitung nilai entropi dan gain nilai keterampilan. Dibawah 

ini penjelasan perhitungan manualnya: 

Tabel 4. 9 Variabel Nilai Keterampilan 

Nilai 

Keterampilan 

Kategori Jumlah Total 

 MA 3  

>=80 SMA 2 6 

 SMK 1  

 MA 2  

<80 SMA 2 9 

 SMK 5  

 

Hitung Entropy 

Variabel Nilai Keterampilan: 

Entropy (>=80) = (− (
3

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

3

6
)) + (− (

2

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

6
)) +

(− (
1

6
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

1

6
)) = 1,459  

Entropy (<80) = (− (
2

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

9
)) + (− (

2

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

2

9
)) + (− (

5

9
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

5

9
)) =

1,436  

Lalu Hitung Gain Nilai Keterampilan 

Entropy (S) − 
𝑆>80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆 > 80) −  

𝑆≤80

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆 ≤ 80) 

= (1,566) – 
7

15
 (1,459) −  

8

15
 (1,436) 

= 0,121 
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Selanjutnya menghitung nilai entropi dan gain nilai rekomendasi guru. 

Dibawah ini penjelasan perhitungan manualnya: 

Tabel 4. 10 Variabel Rekomendasi Guru BK 

Rek Guru Bk Jumlah Total 

MA 4  

SMA 7 15 

SMK 4  

 

Hitung Entropy 

Variabel Nilai Keterampilan: 

Entropy (Rek Guru Bk) = (− (
4

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

15
)) + (− (

7

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

7

15
)) +

(− (
4

15
) 𝑥𝑙𝑜𝑔2 (

4

15
)) = 1,530 

Lalu Hitung Gain Rekomendasi Guru Bk 

Entropy (S) − 
𝑆𝑟𝑒𝑘 𝑔𝑢𝑟𝑢

𝑆
 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑟𝑒𝑘 𝑔𝑢𝑟𝑢) 

= (1,566) – 
15

15
 (1,530) 

= 0,036 

Karena gain terbesar adalah Gain (Nilai Komulatif Raport Keterampilan) 

dengan nilai gain 0,121. Variabel Nilai kemudian berperan sebagai simpul akar. 

Membuat pohon keputusan adalah langkah berikutnya setelah menentukan nilai 

Gain setiap atribut. Dapat dibentuk rule kesimpulannya ialah: peneliti membentuk 

rule untuk mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11 Rule Otomatis (Hasil Decision Tree dari Data) 

No Rule Hasil 

Kelas 

1 IF Nilai Keterampilan = >=80 AND Nilai Agama = >=80 AND Nilai 

Umum = >=80 THEN MA 

MA 

2 IF Nilai Keterampilan = >=80 AND Nilai Agama = >=80 AND Nilai 

Umum = <80 THEN SMK 

SMK 

3 IF Nilai Keterampilan = >=80 AND Nilai Agama = <80 AND Nilai 

Umum = >=80 THEN MA 

MA 

4 IF Nilai Keterampilan = >=80 AND Nilai Agama = <80 AND Nilai 

Umum = <80 THEN SMK 

SMK 

5 IF Nilai Keterampilan = <80 AND Nilai Agama = >=80 AND Nilai 

Umum = >=80 THEN MA 

MA 

6 IF Nilai Keterampilan = <80 AND Nilai Agama = >=80 AND Nilai 

Umum = <80 THEN SMK 

SMK 

7 IF Nilai Keterampilan = <80 AND Nilai Agama = <80 AND Nilai 

Umum = >=80 THEN MA 

MA 

8 IF Nilai Keterampilan = <80 AND Nilai Agama = <80 AND Nilai 

Umum = <80 THEN SMK 

SMK 

 

Rule diatas diambil dari proses perhitungan gain tertinggi yaitu dari Nilai 

Kumulatif Raport Keterampilan sebagai root node. Dari rule diatas hanya 

menampilkan MA dan SMK saja, karena para siswa lebih banyak memilih masuk 

di MA dan SMK. Kelas SMA tidak muncul karena dari 15 data uji yang memilih 

SMA hanya 4 orang sehingga rule untuk SMA tidak muncul. Hal ini memang desain 
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dasar dari algoritma Decision Tree setiap aturan/leaf node merepresentasikan 

keputusan ke satu kelas saja, yaitu kelas dengan jumlah data terbanyak pada node 

tersebut. Dengan begitu, model bisa memberikan hasil yang paling representatif dan 

akurat sesuai data paling banyak muncul. Adapun rule dari hasil urutan fix sesuai 

ketentuan guru bimbingan konseling dibuat untuk pengecekkan ganda. Berikut 

tabel rule dari ketentuan guru bimbingan konseling: 

Tabel 4. 12 Rule Penjurusan (Aturan Manual/Fix) 

No Rule Hasil 

Kelas 

1 IF Nilai Umum > Nilai Keterampilan AND Nilai Umum > Nilai 

Agama AND Nilai Umum ≥ 80 

SMA 

2 IF Nilai Keterampilan > Nilai Umum AND Nilai Keterampilan > 

Nilai Agama AND Nilai Keterampilan ≥ 80 

SMK 

3 IF Nilai Agama > Nilai Umum AND Nilai Agama > Nilai 

Keterampilan AND Nilai Agama ≥ 80 

MA 

4 IF ABS(Nilai Umum - Nilai Keterampilan) ≤ 2 AND ABS(Nilai 

Umum - Nilai Agama) ≤ 2 AND Nilai Umum ≥ 80 

SMA 

5 IF Nilai Keterampilan = Nilai Umum ≥ 80 AND Nilai Keterampilan 

> Nilai Agama 

SMA 

6 IF Nilai Agama = Nilai Umum ≥ 80 AND Nilai Agama > Nilai 

Keterampilan 

MA 

7 IF Nilai Keterampilan = Nilai Agama ≥ 80 AND Nilai Keterampilan 

> Nilai Umum 

MA 
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8 IF SEMUA nilai < 80 DAN Rekomendasi BK  Rek 

BK 

 

Fungsi memiliki dua jenis rule ini ialah: 

1. Pengecekkan Ganda 

• Rule otomatis memberikan hasil berdasarkan perhitungan entropy dan gain. 

Gain yang diambil untuk rote node ialah gain tertinggi, di data ini gain 

tertinggi ialah Nilai Kumulatif Raport Keterampilan. 

• Rule manual dari guru bimbingan untuk memastikan hasilnya sesuai 

kebijakan sekolah atau hal-hal khusus yang tidak terbaca oleh sistem. 

2. Mencegah Keterbatasan Sistem 

• Terkadang algoritma bisa miss, apalagi jika data tidak lengkap dan tidak 

seimbang. 

• Rule manual ini bisa kalau sistem terkadang kasih hasil yang aneh atau tidak 

sesuai kenyataan di Mts Al-Hasanah Medan. 

3. Menjamin Semua Pilihan Sekolah Muncul 

• Seperti disistem ini kalau cuma mengandalkan rule otomatis, bisa-bisa SMA 

tidak muncul kalau datanya minim. 

• Rule manual ini bisa kalau sistem terkadang memberikan hasil yang tidak 

sesuai kenyataan di Mts Al-Hasanah Medan. 

4. Kejelasan 

• Jika siswa bertanya, “Kenapa saya dapat rekomendasi ini?” 

Bisa dijawab dengan, “Ini hasil analisis data dan hasil dari pertimbangan 

guru BK.” 
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4.3. Implementasi Sistem  

4.3.1. Halaman Login Sistem 

Halaman ini merupakan tampilan halaman login sistem untuk masuk ke 

dalam halaman utama sistem dengan mengisi nama user serta password. Sebelum 

login pengguna wajib melakukan register terlebih dahulu. Berikut tampilan form 

login di bawah ini. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Login Sistem 

4.3.2. Halaman Dashboard Sistem 

Halaman dashboard ini merupakan tampilan awal dari aplikasi website 

sistem klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas di Mts Al-Hasanah 

Medan. Didalam tampilan dashboard terdapat tampilan yang menunjukan total 

siswa, jumlah yang ingin masuk MA, jumlah yang ingin masuk SMA dan jumlah 

yang ingin masuk SMK, ketika memasukkan data di form data siswa maka akan 

muncul data total data di dashboard. Berikut gambar tampilan halaman utama dari 

sistem ini. 
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Gambar 4. 16 Halaman Dashboard Sistem 

4.3.3. Halaman Data Siswa 

Halaman data siswa ini berfungsi sebagai platform untuk memasukkan, 

mengubah, dan menghapus data siswa selain memuat data siswa. Berikut gambar 

halaman data siswa dari sistem ini: 

 

Gambar 4. 17 Halaman Data Siswa 

Untuk menambahkan data siswa dilakukan dengan cara klik tombol tambah 

data, bisa dilakukan secara manual dan bisa juga dilakukan dengan memasukkan 

file exel. Berikut tampilan halaman tambah data: 
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Gambar 4. 18 Tambah Data Siswa 

 

 

Gambar 4. 19 Tampilan Setelah Tambah Data 

4.3.4. Halaman Proses Decision Tree 

Halaman ini merupakan tampilan untuk melakukan penilaian Decision Tree 

untuk mendapatkan nilai entropy dan gain. Setelah melakukan penilaian atau 

perhitungan maka akan di tampilkan hasil penilaian atau perhitungan Decision 

Tree. Gain tertinggi dijadikan root node. Berikut gambar halaman proses Decision 

Tree: 
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Gambar 4. 20 Halaman Decision Tree 

4.3.5. Halaman Pohon Keputusan 

Halaman ini merupakan tampilan dari hasil perhitungan Decision Tree yang 

menampilkan rule atau aturan. Rule ini berfungsi untuk penentu klasifikasi sekolah 

lanjutan tingkat atas. Berikut gambar dari halaman pohon keputusan:   

 

Gambar 4. 21 Rule Otomatis Perhitungan Decision Tree 
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Disistem ini memiliki dua jenis rule. Rule otomatis dari perhitungan 

Decision Tree dan rule manual dari ketentuan guru bimbingan konseling. Dibawah 

ini gambar rule manual dari ketentuan guru bimbingan konseling: 

 

Gambar 4. 22 Rule Manual Ketentuan Guru BK 

4.3.6. Halaman Hasil Klasifikasi 

Halaman ini merupakan tampilan dari hasil klasifikasi atau rekomendasi 

sekolah lanjutan tingkat atas. Setelah mendapatkan rule dari pohon keputusan maka 

didapatkan hasil klasifikasi untuk sekolah lanjutan tingkat atas yang ditampilkan 

dihalaman ini. Dihalaman ini juga memiliki fitur untuk memungkinkan pengguna 

mendownload file pdf dan exel guna untuk pemberitahuan kepada siswa di Mts Al-

Hasanah Medan. Berikut gambar halaman hasil klasifikasi: 
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Gambar 4. 23 Halaman Hasil Klasifikasi 

Setelah mendapatkan hasil rule dari perhitungan gain dan entropy pada semua 

variabel didapatkan hasil klasifikasi rekomendasi sekolah tingkat atas. Berikut tabel 

hasil klasifikasinya dengan 15 data uji: 

Tabel 4. 13 Hasil Rekomendasi Sekolah Tingkat Atas 

No Nama 

Nilai 

Agama 

Nilai 

Umum 

Nilai 

Keterampilan 

Hasil 

Klasifikasi 

1 Ahmad Rizky 85 88 82 SMA 

2 Siti Nurhaliza 90 87 85 MA 

3 Budi Santoso 75 70 78 SMK 

4 Dina Lestari 88 85 89 SMK 

5 Ryan Hidayat 70 75 72 SMK 

6 Rina Marlina 70 82 80 SMA 

7 Ayu Puspita 85 83 75 MA 

8 Fajar Maulana 76 78 74 MA 

9 Indah 80 78 86 SMK 
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10 

Dedi 

Irwansyah 82 80 78 MA 

11 Rahmawati 86 88 78 SMA 

12 

Andre 

Gunawan 75 70 73 MA 

13 Yeni Anggraini 88 86 85 MA 

14 

Wahyu 

Pratama 84 85 75 SMA 

15 Nisa Fitriani 76 78 70 SMA 

 

4.3.7. Diagram Hasil Klasifikasi 

Dari tabel hasil klasifikasi rekomendasi sekolah lanjutan tingkat atas yang telah 

didapatkan melalui sistem Decision Tree dibuatlah diagram lingkaran agar mudah 

dipahami. Berikut diagram lingkaran dari hasil klasifikasi: 

 

Gambar 4. 24 Diagram Lingkaran Hasil Klasifikasi Dari 15 Data 

Dari gambar diagram lingkaran diatas dengan 15 data uji terdapat kelas 

rekomendasi SMA, MA dan SMK. Dari diagram diatas yang mendapatkan 

27%

33%

40%

DISTRIBUSI HASIL KLASIFIKASI(PIE 

CHART)

SMK SMA MA
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rekomendasi sekolah lanjutan MA ada 6 orang siswa, SMA ada 5 orang dan SMK 

ada 4 orang. Diagram ini menunjukkan MA memiliki nilai proposisi 40% dari 15 

data, SMA memiliki nilai proposis 33,3% dan SMK memiliki jumlah proposisi 

paling sedikit dengan nilai proposisi 26,7% dari 15 data uji. Adapun diagram 

lingkaran hasil dari rekomendasi sekolah lanjutan dari keseluruhan 100 data yang 

didapat dari hasil klasifikasi dengan algoritma Decision Tree. berikut gambar 

diagram lingkarannya: 

 

Gambar 4. 25 Diagram Lingkaran Hasil Klasifikasi 100 Data 

Berdasarkan dari hasil klasifikasi dengan keseluruhan 100 data siswa diagram 

lingkaran diatas didapatkan hasilnya: 

• SMK  : 49 siswa 

• SMA  : 26 Siswa 

• MA  : 25 Siswa 

Interpretasi : 

• Siswa dengan hasil rekomendasi sekolah tingkat atas dengan nilai proposisi 

hampir separuh data dengan nilai proposisi 49% di klasifikasikan ke SMK. 

49%

26%

25%

DISTRIBUSI HASIL 

KLASIFIKASI(PIE CHART)

SMK SMA MA
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• Dari hasil klasifikasi rekomendasi siswa SMA dan MA jumlahnya hampir 

seimbang. SMA dengan nilai proposisi 26% dan MA 25%. 

Diagram lingkaran ini sangat efektif untuk memperlihtkan proposisi antar 

kategori secara visual. 

4.4. Ujicoba Sistem 

Tahap pengujian ini membantu memastikan sistem yang dikembangkan 

berfungsi sebagaimana mestinya sehingga dapat dimodifikasi untuk memenuhi 

kebutuhan Anda. Pada pengunjian ini digunakan Blackbox Testing. 

4.4.1. Blackbox Testing 

Blackbox testing berfungsi untuk menguji apakah fitur dari aplikasi bekerja 

dengan benar sesuai kebutuhan serta mengidentifikasi apakah sistem memberikan 

hasil output yang sesuai terhadap input tertentu. dalam pengujian ini berfokus di 

point of view end-user untuk aplikasi maka dari itu ditiap fungsinya harus berjalan 

dengan baik. 

Tabel 4. 14 Blackbox Login 

No Login Keterangan Hasil 

1 Klik Daftar 

Akun Baru 

Sebelum login, hal pertama yang dilakukan 

pengguna ialah daftar akun baru atau 

registrasi akun baru yang bertujuan untuk 

menginput username dan password untuk 

digunakan sebagai akses login. 

[✓] Valid 

 

2 Klik Login Ketika pengguna sudah mengisi username 

dan password maka sistem akan melakukan 

cek ke database apakah username dan 

[✓] Valid 
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password sudah sesuai dengan yang 

dimasukkan pengguna waktu registrasi tadi, 

jika username dan password sudah benar 

maka pengguna masuk kedalam halaman 

utama sistem dan jika username dan 

password tidak sesuai atau salah maka sistem 

akan minta username dan password ulang. 

 

Pengguna harus terlebih dahulu mendaftar untuk mengirimkan nama 

pengguna dan kata sandi mereka, yang akan disimpan dalam basis data, lalu masuk 

untuk mengakses halaman utama sistem, sesuai dengan tabel di atas Blackbox 

halaman login. Selanjutnya, Lalu mengambil kesimpulan hasil bahwa fungsi dari 

login dapat dikatakan valid. 

Tabel 4. 15 Blackbox Halaman Utama Sistem 

No Halaman 

Utama Sistem 

Keterangan Hasil 

1 Klik 

Dashboard 

Sistem akan menampilkan halaman utama 

dashboard yang berisi informasi total siswa, 

jumlah siswa yang ingin masuk MA, jumlah 

siswa yang ingin masuk SMA dan jumlah 

siswa yang ingin masuk SMK. Informasi itu 

terisi otomatis ketika pengguna sudah 

menambahkan data siswa di halaman data 

siswa. 

[✓] Valid 
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2 Klik Data 

Siswa 

Sistem akan menampilkan halaman data 

siswa. 

[✓] Valid 

 

3 Klik Proses 

Decision Tree 

Sistem akan menampilkan halaman proses 

perhitungan Decision Tree. 

[✓] Valid 

 

4 Klik Pohon 

Keputusan 

Sistem akan menampilkan halaman dari 

pohon keputusan yang berisi rule atau aturan. 

[✓] Valid 

 

5 Klik Hasil 

Klasifikasi 

Sistem akan menampilkan halaman dari hasil 

klasifikasi untuk rekomendasi sekolah 

lanjutan tingkat atas. 

[✓] Valid 

 

 

Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil testing Blackbox dari Halaman 

utama sistem klasifika. Ada beberapa fungsi yang dicek yaitu: Klik Dashboard, 

Klik Data Siswa, Klik Proses Decission Tree, Klik Pohon Keputusan dan Klik Hasil 

Klasifikasi. Dari fungsi tabel diatas hasilnya valid dan fungsinya berjalan sesuai 

dengan hasil sistem yang dibuat. 

Tabel 4. 16 Blackbox Halaman Data Siswa 

No Halaman 

Data Siswa 

Keterangan Hasil 

1 Klik Data 

Siswa 

Sistem akan menampilkan halaman data 

siswa. 

[✓] Valid 

 

2 Klik Tambah 

Data manual 

Sistem akan menampilkan form tambah data 

manual. 

[✓] Valid 
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3 Klik Pilih 

File 

Sistem akan menampilkan form halaman 

untuk memilih data di direktori pengguna 

berbentuk file exel. 

[✓] Valid 

 

4 Klik Edit  Sistem akan mengedit data yang dipilih oleh 

pengguna. 

[✓] Valid 

 

5 Klik Hapus Sistem akan menghapus data yang dipilih 

oleh pengguna. 

[✓] Valid 

 

 

 

Tabel 4. 17 Blackbox Halaman Proses Decision Tree 

No Halaman Proses 

Decision Tree 

Keterangan Hasil 

1 Klik Proses 

Decision Tree 

Sistem akan menampilkan halaman proses 

Decision Tree. 

[✓] Valid 

 

2 Klik Penilaian Sistem akan menampilkan form penilaian 

Decision Tree 

[✓] Valid 

 

 

 

 

Tabel 4. 18 Blackbox Halaman Pohon Keputusan 

No Halaman Pohon 

Keputusan 

Keterangan Hasil 

1 Klik Halaman 

Pohon 

Keputusan 

Sistem akan menampilkan halaman pohon 

keputusan. Didalam halaman pohon 

keputusan terdapat rule dari hasil 

perhitungan di form proses Decision Tree 

[✓] Valid 
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dan rule manual dari ketentuan guru 

bimbingan konseling. 

 

Tabel 4. 19 Blackbox Halaman Hasil Klasifikasi 

No Halaman Hasil 

Klasifikasi 

Keterangan Hasil 

1 Klik Halaman 

Hasil Klasifikasi 

Sistem akan menampilkan halaman hasil 

klasifikasi sekolah lanjutan tingkat atas. 

Didalam halaman ini terdapat tabel 

rekomendasi sekolah lanjutan tingkat atas 

yang dimana hasil dari klasifikasi 

didapatkan dari hasil pohon keputusan 

dengan dua jenis rule.  

[✓] Valid 

 

2 Klik Export Pdf Sistem akan mendownload file pdf. [✓] Valid 

 

3 Klik Export 

Exel 

Sistem akan mendownload file exel. [✓] Valid 

 

 

4.4.2. Hasil Pengujian Sistem 

Setelah dilakukan uji kepada sistem, dapat dinyatakan hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan algoritma Decission Tree dari tahapan input data siswa hingga 

hasil dari implementasi pada aplikasi berbasis website sudah sesuai dengan 

perancangan yang telah peneliti lakukan.  
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2. Aplikasi data mining dengan algoritma Decission Tree ini untuk klasifikasi 

pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas sudah berjalan dengan sangat baik 

dan dapat menghasilkan rule dengan akurat. 

3. Mengevaluasi pohon keputusan yang terbentuk telah memetakan variabel-

variabel dengan logis dan sesuai dengan pola data yang dimiliki. 

Hasil dari pengujian ini menunjukkan sejauh mana sistem ini mampu memberikan 

rekomendasi yang tepat dan bermanfaat bagi pihak sekolah maupun bagi 

siswa dalam menentukan arah pendidikan selanjutnya setelah lulus dari Mts 

Al-Hasanah Medan.  
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BAB V 

HASIL KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan algoritma Decision Tree dalam 

klasifikasi pemilihan sekolah menengah atas di MTs Al-Hasanah Medan, terdapat 

beberapa poin penting yang dapat dikemukakan. 

1. Penggunaan algoritma Decision Tree telah terbukti mampu memetakan 

kecenderungan pilihan sekolah siswa berdasarkan data yang telah dinilai, 

seperti nilai kumulatif dari rapor mata pelajaran agama, umum, dan 

keterampilan, serta faktor pendukung berupa rekomendasi dari guru bimbingan 

dan konseling. Dengan sistem ini, proses klasifikasi dapat dilakukan secara 

objektif dan sistematis, sehingga setiap siswa dapat memperoleh rekomendasi 

sekolah lanjutan yang paling sesuai dengan potensinya masing-masing. 

2. Dari hasil pengujian, algoritma Decision Tree yang diterapkan menunjukkan 

tingkat akurasi yang cukup baik dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan 

tingkat atas. Hasil ini membuktikan bahwa Decision Tree dapat diandalkan 

sebagai salah satu metode penentu keputusan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam membantu siswa untuk menentukan arah pendidikan 

selanjutnya. 

3. Implementasi sistem ini juga memudahkan pihak sekolah, terutama guru 

bimbingan konseling, dalam memberikan saran yang terarah kepada para siswa 

kelas IX yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Dengan 

adanya sistem klasifikasi berbasis algoritma Decision Tree, diharapkan setiap
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rekomendasi yang diberikan dapat dipertanggung jawabkan secara data dan 

tidak lagi bersifat subjektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma 

Decision Tree dalam proses klasifikasi pemilihan sekolah SLTA mampu 

memberikan kontribusi positif dalam proses pengambilan keputusan, baik untuk 

siswa maupun guru bimbingan konseling.  

5.2. Saran 

Berdasarkan proses yang telah dilalui dalam penelitian ini, beberapa saran 

dapat diberikan untuk pengembangan di masa yang akan datang:  

1. Penelitian ini merancang aplikasi data mining dengan algoritma Decision Tree 

yang dirancang khusus untuk klasifikasi pemilihan sekolah lanjutan tingkat 

atas, dengan tujuan agar bisa diterapkan juga pada proses pengambilan 

keputusan lainnya di masa yang akan datang.  

2. Penelitian serupa bisa diperluas dengan mengimplementasikan sistem pada 

sekolah lain, baik di wilayah Medan maupun di luar kota Medan. Dengan 

begitu, dapat diketahui apakah model yang dikembangkan juga efektif untuk 

populasi siswa dengan karakteristik berbeda. 

3. Siswa yang mendapatkan rekomendasi dari sistem klasifikasi pemilihan 

sekolah lanjutan tingkat atas, terutama yang masih ragu atau tidak sesuai 

dengan keinginannya, dapat diberikan pendampingan atau sesi konsultasi 

khusus agar tidak terjadi salah persepsi dan tetap mendapat motivasi.
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